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ABSTRAK 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan berdasarkan wawancara dan observasi guru kelas, masih 
terdapat siswa kelas I SDN Sitirejo yang keterampilan membaca dalam materi suku kata belum baik. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan apakah dengan menggunakan metode SAS dan 
media huruf, keterampilan membaca permulaan telah meningkat. Pendekatan penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sebagai metodologinya. Untuk mengumpulkan data 
penelitian ini digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa menggunakan metode SAS dan media kartu huruf dapat meningkatkan keterampilan membaca 
dasar siswa kelas I, khususnya hasil penilaian pada siklus I diperoleh presentase ketuntasan mencapai 
29,1%, pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 70,8% kemudian pada siklus 3 meningkat menjadi 
79,1% . Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa metode SAS yang digunakan bersama dengan media 
kartu huruf efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. 
 
Kata kunci: Metode SAS ; Kemampuan Membaca 

 

ABSTRACT 

The implementation of the study was carried out based on interviews and observations of class teachers, 
there were still class I students at SDN Sitirejo who don't have good reading skills in syllables material. 
The purpose of this study is to determine whether by using the SAS method and the letter card media, the 
early reading skills have been improved. The classroom action research (CAR) approach developed by 
Kemmis and McTaggart was used in this study. This study used a qualitative descriptive approach as its 
methodology. This study used observation, interviews, and documentation to collect data. The findings of 
this study indicate that using the SAS method and letter card media can improve the early reading skills 
of grade I students, especially the results of the assessment in cycle I obtained the percentage of 
completeness reaching 29.1%, in cycle II there was an increase to 70.8% then in cycle 3 increased to 79.1%. 
Therefore, it can be concluded that the SAS method used together with letter card media is effective in 
improving students' early reading skills.  

Keywords: SAS Method ; Reading skills 
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1. PENDAHULUAN 
Dewasa ini, keterampilan membaca 

pada anak usia dini masih menjadi 
perdebatan ( Wathoni, 2018 ). Perdebatan 
dalam kemampuan membaca pada anak 
usia dini ini, membuat para guru takut 
untuk memberikan pembelajaran 
membaca permulaan pada jenjang taman 
kanak-kanak ( Herlina, 2019). Beberapa 
ahli menyatakan bahwa pembelajaran yang 
sangat penting adalah pembelajaran yang 
dimulai dari usia dini yaitu jenjang kanak-
kanak, pendidikan yang utama adalah 
membaca permulaan pada anak usia dini 
(Arumsari, 2017). Beberapa ahli juga 
memberikan pendapat bahwa membaca 
permulaan sangat penting bagi anak usia 
dini, keterampilan membaca tersebut 
digunakan agar peserta didik dapat dengan 
mudah, mengikuti pembelajaran lanjut dan 
memberikan informasi kepada peserta 
didik agar dapat membuka jendela 
kesuksesan( Tjoe, 2013).  

Pada tahap membaca awal fokusnya 
adalah pada kesesuaian suara tulisan 
dengan suara yang ada, kelancaran dan 
kejelasan suara, serta pemahaman isi atau 
maknanya (Wardiyanti, 2019). Tujuan 
membaca awal di kelas bawah adalah untuk 
memungkinkan siswa membaca kata dan 
kalimat sederhana dengan lancar dan 
akurat. Menurut (Pertiwi et al., n.d.). 
Membaca permulaan melibatkan berbagai 
tindakan, termasuk mengidentifikasi huruf 
dan kata, mengaitkannya dengan bunyi, 
makna, dan membuat kesimpulan tentang 
tujuan membaca. 

Demikian, membaca permulaan 
dapat dimulai dengan gambar, huruf-huruf  
lambang dan tulisan, dan membaca 
permulaan menitik beratkan pada 
ketepatan suara, pelafalan dan intonasi. 
Menurut Soejono (Lestary, 2004: 60)  hal-
hal yang harus dikuasai siswa dalam 
pengajaran membaca permulaan yaitu 
mengenalkan peserta didik kepada huruf-
huruf agar menjadi bunyi, dan merubah 
hurf menjadi kata emudia dijadikan bunyi. 
Keterampilan tersebut diperlukan untuk 
belajar membaca lanjut. 

Pada kenyataan di lapangan, 
menunjukkan fakta yang belum sesuai 
harapan. Seperti yang nampak pada 
kegiatan PPL di SDN Sitirejo Kabupaten 

Pati di kelas 1. Hasil observasi 
menunjukkan dari 24 peserta didik 
terdapat 19 peserta didik yang memiliki 
kemampuan membaca permulaan yang 
rendah. Hal tersebut dilihat dari hasil 
belajar siswa, dan pengamatan ketika 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada hasil 
belajar siswa sebanyak 7 siswa atau 
sebanyak 73% sudah mencapai KKM 
sedangkan, 27% belum mencapai 
ketuntasan hasil belajar yaitu KKM 70. 
Fakta tersebut menjadi salah satu 
permasalahan di SDN Sitirejo. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru kelas 1 diperoleh 
informasi, kurangnya kemampuan 
membaca siswa kelas 1 ini, disebabkan 
siswa kurang maksimal pada fase 
sebelumnya. Pada kelas di SDN Sitirejo, 
pembelajaran membaca permulaan kurang 
efektif, banyak siswa yang masih ramai dan 
kelas tidak terkontrol. Terdapat 
permasalahan lain, yaitu pengunaan 
metode pembelajaran pada membaca 
permulaan  yang kurang efektif dan tidak 
menggunakan media yang mudah 
dipahami siswa. ( Indrawarti, 2014). Jadi, 
membuat siswa kurang dalam kemampuan 
membaca, hal tersebut yang membuat hasil 
belajar siswa mejadi rendah ( Suryaman, 
2015). 

Dalam mengatasi masalah tersebut, 
guru perlu memberikan metode yang lebih 
efektif guna meningkatkan kemampuan 
membaca, karena pemilihan metode yang 
tepat itu adalah hal yang sangat penting 
untuk melatih kemampuan membaca siswa 
(Setiawan, 2021 ). Media juga salah satu, 
hal yang yang sangat penting untuk 
digunakan pada kelas rendah terutama 
dalam membaca permulaan, hal tersebut 
penting dalam melatih kemampuan 
membaca siswa. 

Metode pembelajaran yang tepat 
dalam penerapan pembelajaran kelas 
rendah adalah metode SAS. Metode SAS 
dapat berjalan dengan baik dan menarik 
jika didukung degan media, media yang 
tepat digunakan untuk kelas I adalah kartu 
huruf. Metode SAS merupakan metode 
kegiatan pembelajaran yang 
berkesinambungan bagi siswa untuk 
memulai membaca. Menurut (Dan et al., 
2016), metode SAS merupakan metode 
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pembelajaran dengan langkah-langkah 
mendongeng berdasarkan pengalaman 
siswa. (Khoridah et al., 2019) Metode sas 
adalah metode penguraian kalimat 
menjadi kata, suku kata, yang berperan 
penting dalam susunan dan bentuk angka. 
Sedangkan metode Structural Analysis 
Synthesis (SAS) menurut (Aminah & 
Yuliawati, 2018) merupakan bacaan awal 
bagi pembelajaran siswa sekolah dasar. 
Langkah-langkah metode SAS adalah 
metode SAS menampilkan kalimat lengkap 
(struktur), menguraikan (menganalisis), 
dan kemudian menggabungkan kembali ke 
struktur aslinya (sintesis). Menurut (Anwar 
& Widayanti, 2021) keterampilan adalah 
kemampuan yang membantu siswa 
mengembangkan kemampuan sosial, 
mental, dan fisik dasar mereka, yang 
bertindak sebagai dasar untuk bakat yang 
lebih maju. Sedangkan menurut (Rahman 
& Yogyakarta, 2014) keterampilan 
membaca sangat penting dalam 
kehidupan, karena dalam hidup tidak ada 
yang luput dari kegiatan membaca. Oleh 
karena itu, keterampilan membaca harus 
segera dikuasai oleh siswa di sekolah dasar 
yang berkaitan langsung dengan 
keseluruhan proses belajar siswa di sekolah 
dasar. Siswa dengan kemampuan 
membaca yang kurang baik akan 
mengalami kesulitan mengikuti kegiatan 
pembelajaran di semua mata pelajaran. 
Siswa akan kesulitan untuk memahami dan 
menyimpan informasi yang disajikan 
dalam berbagai buku teks, buku, bahan 
pendukung, dan sumber belajar lainnya. 
Akibatnya, kemajuan belajar mereka juga 
lebih lambat dibandingkan dengan teman-
temannya yang tidak mengalami kesulitan 
membaca. 

Menurut (Salawati & Suoth, 2020), 
media kartu huruf sangat membantu 
proses belajar siswa karena memudahkan 
siswa dalam memahami materi yang 
diberikan oleh guru melalui media kartu 
huruf. Media kartu huruf adalah media 
pembelajaran yang menggunakan kertas 
tebal berbentuk persegi panjang yang di 
atasnya ditulis atau diberi tanda huruf atau 
unsur huruf tertentu. Oleh karena itu, 
melalui media kartu huruf diharapkan 
dapat membantu siswa dalam proses 
pembelajaran. Diharapkan siswa akan 

mencapai hasil belajar yang positif selama 
proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut penelitian 
(Sumantri et al., 2017), media 
pembelajaran berupa permainan kartu 
abjad yang diterapkan guru saat 
pembelajaran bahasa Indonesia 
berpengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan membaca awal siswa. Oleh 
karena itu, kartu huruf dapat dirancang 
sendiri dan digunakan dalam proses 
pengajaran untuk merangsang vitalitas 
siswa 

Hal tersebut didukung oleh 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Endah, et.all (2020) menyatakan bahwa 
media SAS inimembuat peserta didik 
tertarik dan meningkatkan kemampuan 
membaca peserta didik. Selain itu, 
penelitian yang mendukung adalah 
penelitian yang dihasilkan oleh Setiawan 
(2019) mengatakan bahwa media kartu 
hurufdalam meningkatkan keterampilan 
membaca peserta didik kelas I MIN 08 
Bandar Lampung. 

Melalui, permasalahan yang sudah 
diuraikan, untuk meningkatakan 
keterampilan membaca permulaan bisa 
menerapkan metode SAS berbantuan kartu 
huruf. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahaui bagaimanakah pengaruh 
pemberian metode SAS berbantuan kartu 
huruf untuk meningkatkan kemampuan 
baca permulaan siswa di kelas I SDN 
Sitirejo Kabupaten Pati. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) kolaboratif, dimana 
peneliti akan melakukan kolaborasi dengan 
Guru Pamong di SDN Sitirejo Kabupaten 
Pati. Model penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan 3 siklus dengan menggunakan 
model yang dikembangkan oleh suharsimi 
arikunto. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan 
tahap refleksi. Adapun model dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan 

Kelas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 

138-140) Jika pada siklus pertama terdapat 
kekurangan serta hambatan, maka akan 
diperbaiki pada siklus berikutnya. 

Subyek dari penelitian tindakan kelas 
ini adalah peserta didik  kelas I tahun 
pelajaran 2022/2023 semester genap. 
Jumlah peserta didik dalam kelas tersebut 
adalah 24 peserta didik, yang terdiri dari 14 
peserta didik laki-laki dan 10 peserta didik 
perempuan. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan di SDN Sitirejo dan 
dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada membaca permulaan dengan 
menggunakan metode SAS berbantuan . 
Indikator keberhasilannya yaitu jika 
minimal 75% siswa atau sebesar 18 dari 24 
siswa yang mengikuti proses pembelajaran 
memperoleh nilai KKM ≥ 70. 

Penelitian ini menggunakan 
beberapa instrumen untuk mengumpulkan 
data-data yang valid seperti observasi, 
tes,wawancara dan dokumentasi. Kegiatan 
observasi dilakukan oleh guru kolaborator 
untuk menilai rancangan perangkat 
pembelajaran dan mengamati kegiatan 
peserta didik. Tes yang digunakan pada 
penelitian ini adalah tes tertulis berupa soal 
evaluasi yang dibagikan diakhir 
pembelajaran setiap siklus untuk melihat 
aspek kognitif peserta didik. peneliti 
menggunakan dokumentasi untuk 
memperoleh data peserta didik Kelas I 
SDN Sitirejo Kabupaten Pati.  

Data yang diperoleh dalam penelitian 
dianalisis dengan teknik analisis data 
kuantitatif dan data kualitatif. 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil 
tes yang diberikan kepada peserta didik 
untuk mengetahui sejauh mana 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Analisis data dihitung dengan 
menggunakan rumus statistik sederhana, 
adapun rumus perhitungan menurut Nana 
Sudjana (2016:109) yaitu sebagai berikut: 

𝑋̅ = ∑
𝑓𝑥

𝑁
 

Keterangan: 
𝑋̅  = Rata-rata nilai 
F  = Frekuensi 
x  = nilai 
N  = Jumlah seluruh siswa 
 
Data kualitatif diperoleh observasi 

atau pengamatan selama proses 
pembelajaran berlangsung pada tiap siklus. 
Hasil perolehan data dicatat dalam lembar 
observasi yang telah disediakan, kemudian 
dianalisis dan disajikan dalam bentuk 
persentase (%). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas dilakukan 
di kelas I SDN Sitirejo. Peneliti melakukan 
penelitian sebanyak 3 siklus, setiap siklus 
terdiri dari 2 kali pertemuan pada 
pembelajaran. Prosedur penelitian ini 
terdiri dari empat tahap, yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan 
tahap refleksi.  

Pada Siklus 1 yang dilaksanakan pada 
27 Maret 2023 selama 1 kali pertemuan (2 
x 35 menit) pada Bahasa Indonesia BAB 7 
materi suku kata. Peserta didik yang hadir 
berjumlah 24 orang diperoleh hasil belajar 
peserta didik pada siklus 1, rata-rata nilai 
peserta didik adalah 55,38. Sedangkan 
menurut indikator kinerja yaitu KKM pada 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah 70. 
Maka berdasarkan KKM tersebut terdapat 
7 peserta didik yang tuntas dan 17 peserta 
didik yang belum tuntas. Berdasarkan hasil 
tersebut, peneliti dan guru kolaborator 
memutuskan untuk melanjutkan 
penelitian ke siklus berikutnya yaitu siklus 
2. 

Pada siklus 2 yang dilaksanakan pada 
5 April 2023 selama 1 kali pertemuan (2 x 
35 menit) pada BAB 7 Materi Suku Kata. 
Peserta didik yang hadir berjumlah 24 
orang diperoleh hasil belajar peserta didik 
pada siklus 2, rata-rata nilai peserta didik 
adalah 77,92. Sedangkan menurut 
indikator kinerja yaitu KKM pada 
pembelajaran tematik kurikulum 2013 
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adalah 70. Maka berdasarkan KKM 
tersebut terdapat 17 peserta didik yang 
tuntas dan 7 peserta didik yang belum 
tuntas. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti 
dan guru kolaborator memutuskan untuk 
melanjutkan penelitian ke siklus 
berikutnya yaitu siklus 3. 

Pada siklus 3 yang dilaksanakan pada 
8 April 2023 selama 1 kali pertemuan (2 x 
35 menit) dengan BAB 7 Bahasa Indonesia 
materi suku kata. Peserta didik yang hadir 
berjumlah 24 orang diperoleh hasil belajar 
peserta didik pada siklus 5, rata-rata nilai 
peserta didik adalah 80,00. Sedangkan 
menurut indikator kinerja yaitu KKM pada 
pembelajaran tematik kurikulum 2013 
adalah 70. Maka berdasarkan KKM 
tersebut terdapat 19 peserta didik yang 
tuntas dan 5 peserta didik yang belum 
tuntas. 

Setelah melakukan penelitian 
sebanyak 3 siklus pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia, data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini berupa data tentang 
rekapitulasi hasil belajar didik. 

Hasil rekapitulasi siklus 1, siklus 2, 
dan siklus 3 rata-rata hasil belajar peserta 
didik pada pelajaran Bahasa Indonesia 
Materi suku kata dengan menggunakan 
metode SAS diperoleh rata-rata siklus 1 
55,38 siklus 2 77,92 meningkat 22,54 dari 
siklus 1, siklus 3 80,00 meningkat 2,08 dari 
siklus 2. Peserta didik yang mencapai KKM 
siklus 1 peserta didik yang beum tuntas ada 
17  dan yang sudah tuntas ada 7. Siklus 2, 17 
peserta didik yang sudah tuntas meningkat 
10 peserta didik dari siklus 1. Siklus 3, 19 
peseta didik meningkat 2 peserta didik dari 
siklus 2. Peserta didik yang belum 
mencapai KKM siklus 1 17 peserta didik, 
siklus 2 7 peserta didik menurun 10 peserta 
didik dari siklus 1 siklus 3 peserta didik 
menurun 2 peserta didik dari siklus 3. 
Dengan demikian hasil belajar peserta 
didik pada pelajaran Bahasa Indonesia 
materi suku kata peserta didik kelas I/B 
SDN Sitirejo meningkat dari setiap siklus. 

Peningkatan hasil belajar peserta 
didik pada kemampuan membaca 
permulaan materi suku kata menggunakan 
metode SAS berbantuan kartu huruf pada 
kelas I/B SDN Sitirejo disajikan dalam 
bentuk grafik sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Peserta 

 
 
4.  KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dan pembahasan yang 
telah dideskripsikan pada bab sebelumnya 
bahwa penggunaan metode SAS 
berbantuan kartu huruf pada kemampuan 
membaca permulaan materi suku kata 
kelas I/B SDN Sitirejo, kesimpulan dari 
penelitian tindakan kelas ini adalah terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
dengan penggunaan metode SAS pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia Mtaeri 
suku kata, yaitu siswa diperoleh rata-rata 
yaitu pada siklus siklus 1 55,38, siklus 2 
77,92 meningkat 22,54 dari siklus 1, siklus 
3 80,00 meningkat 2,08 dari siklus 2. 
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan 
metode SAS dengan bantuan media kartu 
huruf memerlukan perencanaan yang 
matang agar dapat menghasilkan hasil 
yang diinginkan. Oleh karena itu, peneliti 
menyarankan agar pendekatan metode 
SAS digunakan sebagai referensi untuk 
pembelajaran membaca permulaan. 

Dalam proses pembelajaran 
diharapkan untuk melibatkan peserta didik 
secara aktif dan meningkatkan interaksi 
edukatif peserta didik. Metode SAS 
berbantuan kartu huruf dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar dalam 
membaca permulaan khususnya materi 
suku kata merupakan metode dan media 
yang cukup efektif untuk diterapkan di 
kelas, sehingga tercipta pembelajaran yang 
lebih menarik dan siswa terbantu dalam 
memahami materi. Diharapk guru dapat 
menggunakan metode SAS berbantuan 
kartu huruf dalam menyampaikan materi 
mengenai membaca permulaan dan 
melakukan refleksi setiap pembelajaran. 
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